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1.1. Latar Belakang 
Salah satu fungsi manajemen adalah planning atau perencanaan, dimana 
perencanaan ini merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 
perusahaan karena berpengaruh terhadap keberlangsungan maupun keberhasilan 
kegiatan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu, 
keberhasilan suatu perusahaan sangat tergantung pada kemampuan manajemen  
dalam membuat rencana kegiatan di masa yang akan datang, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. Dengan adanya perencanaan yang baik maka akan 
memudahkan tugas manajemen itu sendiri, karena semua kegiatan dapat 
diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau direncanakan 
sebelumnya. Perencanaan itu sendiri dapat digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan, sehingga dengan 
perencanaan yang baik akan memungkinkan untuk bekerja lebih efektif dan 
efisien (Munawir, 2014:183). 
Dalam menjalankan aktivitas bisnis, sebuah perusahaan harus melakukan 
perhitungan agar tidak mengalami kerugian, karena pada dasarnya sebuah 
perusahaan didirikan untuk memperoleh laba dan menghindari kerugian. Seiring 
banyaknya perusahaan pesaing yang menjual produk sejenis bermunculan, 
menuntut sebuah perusahaan untuk memiliki strategi dalam menjual produknya. 
Strategi yang digunakan tiap perusahaan dalam menjual produknya berbeda-beda, 




Perusahaan yang menginginkan keuntungan tentu harus mampu 
meminimalkan biaya-biaya yang mereka keluarkan dalam menghasilkan suatu 
produk. 
Perhitungan dalam menjalankan sebuah bisnis sangat dibutuhkan, karena 
bila perhitungan tidak dilakukan dengan tepat maka hasil yang akan 
didapatkanpun tidak sesuai harapan. Dalam profit dapat diasumsikan dengan 
pemasukan yang lebih tinggi dari biaya-biaya yang telah dikeluarkan. Sebelum 
menentukan besarnya laba yang ingin dicapai oleh sebuah perusahaan tentu sangat 
penting dihitung terlebih dahulu titik impas atau break even point  pada sebuah 
produk yang telah diproduksi, karena break even point adalah suatu alat yang 
digunakan oleh manajemen untuk mengetahui tingkat penjualan tertentu sebuah 
perusahaan sehingga tidak mengalami kerugian maupun keuntungan. 
Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan 
barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa depan 
bagi organisasi (Hansen dan Mowen, 2012:46). Dalam analisis break even point, 
biaya terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel yang digunakan sebagai dasar 
untuk mengetahui titik impas. Analisis break even point juga dapat digunakan 
sebagai salah satu alat bantu bagi manajemen untuk melakukan perencanaan yakni 
perencanaan penjualan dan laba. 
Perencanaan penjualan merupakan rencana perusahaan untuk dapat 
menentukan target, atau seberapa banyak hasil produksi untuk dapat dijual. Dalam 
melakukan perencanaan penjualan perusahaan harus mempertimbangkan 




terkait seberapa banyak dan berapa harga produk yang akan dijual akan 
berhubungan dengan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh. 
Perencanaan laba adalah perencanaan yang dilakukan oleh perusahaan 
agar dapat mencapai tujuan dari perusahaan yaitu memperoleh laba yang 
maksimum. Laba merupakan tujuan utama dari setiap perusahaan yang bergerak 
dalam bidang bisnis karena laba memiliki selisih antara pendapatan yang diterima 
dari hasil penjualan dengan biaya yang dikeluarkan, maka perencanaan laba 
dipengaruhi oleh perencanaan penjualan . Perencanaan laba berhubungan dengan 
harga jual, volume, dan biaya. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai 
tingkat laba yang dikehendaki oleh perusahaan, harga jual berpengaruh terhadap 
volume penjualan, sedangkan volume penjulan mempengaruhi volume produksi 
dan volume produksi ini akan langsung mempengaruhi biaya (Munawir, 
2014:184). 
Persaingan dalam hal makanan ringan atau (snack) menjadi persaingan 
yang sangat ketat, karena banyaknya merk-merk yang bertebaran di pasar. 
Persaingan ini menuntut semua perusahaan yang bergerak dalam bidang ini harus 
memiliki rencana dalam mendapatkan laba. UMKM Rizky Barokah adalah sebuah 
perusahaan yang ikut terjun dalam bisnis ini. Sebagai salah satu  usaha yang 
bergerak dalam industri makanan ringan UMKM Rizky Barokah memiliki tujuan 
untuk memperoleh keuntungan dalam industri ini. 
UMKM Rizky Barokah berlokasi di Kota Malang, dan memproduksi 
makanan ringan oleh-oleh khas Malang khususnya keripik tempe dan keripik apel. 
UMKM Rizky Barokah berdiri sejak tahun 1985 dan didirikan oleh Ibu Sri 




bertebaran seperti sekarang ini. Sebagai salah satu usaha yang memproduksi 
makanan ringan dari bahan mentah hingga siap jual  UMKM Rizky Barokah harus 
memiliki target penjualan untuk dapat menutupi beban biaya yang telah 
dikeluarkan. 
Tabel 1.1. 
Hasil Penjualan dan Laba Perusahaan 
UMKM Rizky Barokah Tahun 2014-2016 





2014 Rp. 737.148.000 Rp. 230.416.722 31,26 % 
2015 Rp. 778.517.000 Rp. 247.834.592 31,83 % 
2016 Rp. 812.254.000 Rp. 246.003.608 30,29 % 
Sumber: UMKM Rizky Barokah (data diolah), 2017 
 Dengan hasil yang telah dicapai UMKM Rizky Barokah menunjukkan 
penjualan yang terus meningkat. Tentu sebagai perusahaan yang bergerak dalam 
bisnis ingin mendapatkan hasil penjualan yang baik, maka perencanaan penjualan 
sangat dibutuhkan untuk menentukan target penjualan agar memperoleh laba 
sesuai yang diharapkan. Akan tetapi, laba yang dihasilkan tidak sebanding dengan 
peningkatan penjualan dimana hal itu terlihat dari hasil operating profit margin 
selama tiga tahun terakhir tidak selalu mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada 
tabel 1.1. dimana pada tahun 2015 operating profit margin yang diperoleh sebesar 
31,86 %, lebih tinggi dibandingkan tahun 2015 sebesar 31,26 %, namun pada 
tahun 2016 mengalami penurunan yaitu sebesar 30,29 %. Hal ini terjadi 
dikarenakan UMKM Rizky Barokah belum melakukan perencanana penjualan 
yang matang, dan hanya berpacu pada data penjualan, data biaya, dan data 
pendapatan seadanya di tahun-tahun sebelumnya. Untuk itu UMKM Rizky 




mencapai tingkat penjualan yang diinginkan dan mendapatkan laba sesuai tingkat 
peningkatan penjualan perusahaan. Alat analisis yang dapat digunakan disini 
adalah analisis break even point, karena dalam break even point perusahaan 
mampu mengukur seberapa tingkat penjualan yang harus dicapai untuk dapat 
menperoleh laba sesuai yang diharapkan. Selain itu, analisis break even point 
mampu menghitung seberapa besar tingkat penjualan boleh mengalami penuruan 
agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 
Dari penjelasan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
di UMKM Rizky Barokah dengan mengangkat judul tentang “Analisis Break 
Even Point Sebagai Alat Perencanaan Total Penjualan Dan Laba”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka ditentukan rumusan masalah  yang menjadi 
fokus penelitian  sebagai berikut: 
1) Bagaimana perhitungan break even point yang diterapkan pada UMKM 
Rizky Barokah berdasarkan pada konsep break even point secara teoritis? 
1.3. Tujuan Penelitian 
1) Mengetahui perhitungan break even point pada UMKM Rizky Barokah 
berdasarkan pada konsep break even point secara teoritis. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai berikut: 
1) Objek Penelitian : Bagi objek penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan pertimbangan dan referensi dalam menentukan break even 




2) Penulis : Bagi penulis, penelitian ini digunakan sebagai implementasi dari 
teori perkuliahan yang sudah didapatkan di kelas , sekaligus sebagai sarana 
untuk menambah wawasan, kemampuan dan perbandingan antara teori dan 
praktek yang ada di lapangan. 
3) Bagi Masyarakat Umum : Bagi masyarakat umum atau mahasiswa, hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ataupun sumbangan 
pemikiran untuk penelitian selanjutnya dan untuk bahan perbandingan 
penelitian sejenis dalam kaitannya dengan analisis break even point. 
 
